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Abstract
This study aims to examine the effect of Operating Leverage and Financial

Leverage Against Earning Per Share (EPS) in the Manufacturing Company Ang
Consumer Goods Industry Listed on the Stock Exchange in 2016-2018. The
research data was obtained from questionnaire data (secondary). The population
in this study were all of the Consumer Goods Industry Sector Companies that
were Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The sampling method
was purposive sampling. This study uses a quantitative approach. The analysis
used is multiple linear regression analysis, with the t test and the coefficient of
determination (R2).

Test results show that. First, the influence of Operating Leverage has a
positive and significant effect on earnings per share (EPS) where t arithmetic
3,452 > t table 2,034 and a significant value of 0,002 < 0,05. Both Financial
Leverage has a positive and significant effect on Earning Per Share (EPS) where t
arithmetic 3,033 > t table 2,034 and a significant value of 0,005 < 0,05. Obtained
Coeficiency Obtained equal to 0,480 or equal to 48% which means the magnitude
of the Effect of Operating Leverage and Financial Leverage on Earning Per
Share (EPS) is 48% while the remaining 52% is explained by other causative
factors originating from outside of the regression not examined in this research.
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PENDAHULUAN
Tujuan perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan dan

mensejahterakan pemegang saham yang tercermin dalam Earning Per Share.
Earning Per Share merupakan rasio yang menunjukkan jumlah pedapatan
perusahan dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share atau
pendapatan per lember saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang
diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lember saham yang dimiliki
(Fahmi, 2012). Setiap pemegang saham menginginkan EPS yang tinggi sehingga
memberikan kontribusi yang tinggi juga kepada mereka. Hal ini juga akan
menarik investor lain untuk berinvetasi sehingga akan meningkatkan nilai saham.

Namun hutang akan memiliki pengaruh kepada EPS karena penggunaan
utang akan mengurangi beban pajak sehingga akan meningkatkan EPS. Jadi
penggunaan hutang akan berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. Perusahaan
dikatakan sehat apabila perusahaan dapat meningkatkan EPS dengan
menggunakan utang dengan syarat perusahaan dapat memperoleh laba lebih.

EPS ini membuat para menajer keuangan di suatu perusahan
mengusahakan untuk tercapainya kinerja perusahaan yang baik, khusunya dalam
pemanfaatan modal atau aset perusahaan. besar kecil EPS ini di pengaruhi oleh
beberapa variabel yaitu struktur modal dan laba sebelum pajak dan bunga. Kedua
faktor terserbut sama-sama menekankan pada alternatif sumber pendanaan
melalui hutang baik operating leverage atau financial leverage.

Operating leverage dan financial leverage. Leverage operasi
menggambarkan struktur biaya perusahaan yang dikaitkan dengan keputusan
menejemen dalam menentukan kombinasi asset perusahaan. Sedangkan financial
leverage menggambarkan tingkat sumber dana hutang dalam struktur modal
perusahaan. Penggunaan hutang yang relatif tinggi menimbulkan biaya tetap dan
dengan demikian meningkatkan resiko yang ditanggung investor.

Meningkatnya persaingan saat ini menuntut setiap perusahaan untuk
mampu menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi dan menuntut setiap
perusahaan untuk dapat melakukan pengelolaan terhadap fungsi fungsi yang ada
dalam perusahaan sehingga dapat lebih unggul dalam persaingan yang dihadapi.
Pada dasarnya perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan bisnisnya,
apapun bentuk bidang usaha yang dijalankan oleh perusahaan tersebut dalam
setiap kegiatan operasionalnya selalu memanfaatkan sumber daya dan sumber
dana yang dimiliki secara optimal untuk memperoleh keuntungan dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan dan menjaga kelangsungan hidup usahanya dengan
cara meningkatkan nilai perusahaan.

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang
pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi maupun menjadi barang jadi
yang dapat diolah maupun dipergunakan langsung oleh konsumen. Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terbagi kedalam tiga
jenis yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor
industri barang konsumsi. Pada penelitian ini. peneliti memilih sektor industri
barang konsumsi karena perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
memproduksi kebutuhan pokok yang paling dibutuhkan oleh masyarakat seiring
dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk di Indonesia.
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Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor dari Perusahaan
Manufaktur di Indonesia. Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) indeks sektor
industri barang konsumsi mencakup Sub sektor makanan dan minuman, Sub
sektor rokok, Sub sektor farmasi, Sub sektor kosmetik dan barang keperluan
rumah tangga dan Sub sektor peralatan rumah tangga. Seluruh sub sektor yang
ada pada sektor industri barang konsumsi merupakan produsen dari produk-
produk kebutuhan mendasar konsumen, seperti makanan, minuman, obat, dan hal
lainnya. Produk-produk yang dihasilkan tersebut bersifat konsumtif dan disukai
konsumen sehingga para produsen dalam sektor industri barang konsumsi ini
memiliki tingkat penjualan yang tinggi yang berdampak pula pada pertumbuhan
sektor industri nya. Pertumbuhan sektor industri ini pun akan diperlihatkan
dengan meningkatnya nilai investasi pada sektor tersebut.

Pada dasarnya sektor industri barang konsumsi dapat dianggap merupakan
sektor industri yang paling aman dan menjanjikan. Dengan produk-produk yang
selalu dipenuhi permintaan dan dikuasai oleh permintaan domestik yang cukup
tinggi. Saham-saham pada sektor industri barang konsumsi tetap dapat menjadi
pilihan karena sektor industri barang konsumsi masih memiliki prospek yang
lebih baik dibandingkan dengan sektor lain. Secara fundamental, saham-saham
sektor industri barang konsumsi juga mendapat dukungan positif. Salah satunya
dari inovasi produk-produk baru yang dikeluarkan oleh emiten pada sektor
industri barang konsumsi sehingga dapat meningkatkan kinerja fundamentalnya.
(cnn.ndonesia)

Informasi yang relevan untuk menunjang penelitan ini adalah laporan
keuangan yang berfungsi melaporkan yang terjadi pada aset, laba, dan deviden
selama beberapa tahun terakhir. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses
akuntansi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam
pengambilan keputusan perusahaan, aliran kas, dan informasi lainnya yang terkait
dengan keputusan investasi. Penilaian kinerja memberi pandangan tentang kondisi
kesehatan perusahaan yang diukur dengan menilai rasio keuangan. Hal ini dapat
dilihat dengan peningkatan Earning Per Share (EPS) perusahaan. Tingkat
kemampuan atau kemajuan yang telah dicapai oleh perusahaan dalam pencapaian
jumlah laba melalui analisis earning per share (EPS). Dana eksternal yang
diperlukan oleh perusahaan adalah berupa leverage.

Untuk menghitung Operating Leverage, Financial Leverage dan
dibutuhkan beberapa data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, seperti
data Penjualan data Earning Before Interest and Tax (EBIT), dan data Earning
Per Share dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

Hasil penelitian yang dilakukan Badriah (2009), Wahyudi (2015)
menghasilkan bahwa Operating Leverage dan Financial Leverage tidak
berpengaruh terhadap Earning Per Share. Hasil penelitian yang dilakukan
Rakhman (2017) Financial Leverage dan Operating Leverage berpengaruh
terhadap Earning Per Share. Hasil penelitian yang dilakukan Putra (2012)
menghasilkan bahwa Operating Leverage tidak berpengaruh terhadap Earning
Per Share sedangkan Financial Leverage berpengaruh terhadap Earning Per
Share.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Operating Leverage dan
Financial Leverage Terhadap Earning Per Share (EPS) Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2016-2018”.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pasar Modal

Menurut Tandelilin (2010:26) pasar modal adalah pertemuan antara pihak
yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara
memperjualbelikan sekuritas, sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli
sekuritas disebut dengan bursa efek.
2.1.2 Investasi

Menurut (Hartono, 2010:5) menimpulkan bahwa: “investasi adalah
sebagai penundaan konsumsi sekarang auntuk dimasukan ke aktiva produktif
selama periode waktu yang tertentu. Investasi ke dalam aktiva keuangan dapat
berupa investasi langsung dan investasi tidak langsung”.

2.1.3 Operating Leverage
Menurut Hanafi (2013:327-328) Operating leverage bisa diartikan sebagai

seberapa besar perusahaan menggunakan beban tetap opersional. Beban
operasional biasanya berasal dari biaya depresiasi, biaya produksi dan pemasaran
yang bersifat tetap.

Perubahan EBIT
Perubahan Penjualan

2.1.4 Financial Leverage
Menurut Sartono (2008:263) menyimpulkan bahwa: “Financial leverage

adalah penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap dengan harapan
bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar daripada beban
tetapnyasehingga akan meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang
saham”.

Perubahan dalam EPS
Perubahan dalam EBIT

2.1.5 Earning Per Share (EPS)
Menurut Kasmir (2013:207) menyimpulkan bahwa: “Earning Per Share

rasio per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang
saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan
pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi kesejahteraan pemegang
saham meningkat. Dengan pengertian lain tingkat pengembalian yang tinggi”.

2.2 KerangkaPemikiran
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Berdasarkan Penelitian sebelumnya landasan teoritik yang telah diuraikan
serta penelitian terdahulu yang telah dikemukankan, maka kerangka pemikiran
dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

H1

H2

Variabel Independen Variabel Dependen
Sumber: Rkhaman, 2017.

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan dalam kerangka pemikiran di atas, maka peneliti

membuat rumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1: Operating Leverage berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Earning

Per Share.
H2: Financial Leverage berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Earning

Per Share.

METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013:35): “Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta
penampilan dari hasilnya.

Penelitian ini menggunakan data berupa laporan tahunan yang terdapat
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang di peroleh dari
Bursa Efek Indonesia (BEI), jangka waktu yang dipilih dalam penelitian ini
adalah tia tahun yaitu 2016-2018.

3.2 TenikPengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara, yaitu

metode observasi dan metode dokumentasi:
1. MetodeKepustakaan

Kepustakaan merupakan bahan utama dalam penelitian data sekunder
(Indriantoro, 2002 : 150). Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti melalui buku, jurnal, skripsi, internet dan
perangkat lain yang berkaitan.

Operating Leperage
(X1)

Financial Leverage
(X2)

Earning Per Share
(Y)



99

2. Metode Dokumentasi
Data utama penelitian ini diperoleh melalui dokumen yang berbentuk
tulisan, peneliti memperoleh data langsung dari Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

3.3 Analisis Data
3.3.1 Analisis Statisitik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar demografi
responden.Statistik deskriptif memberikan gambaran data dengan kriteria nilai
rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan
skewness.Pengujian tersebut dibantu dengan menggunakan program Statistical
Product and Service for windowsversion 25.0 (SPSS versi 25).

3.3.2 Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah

(tidak terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan
diisi melalui uji asumsi klasik, yaitu:

3.3.3 Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel
dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov dengan menetapkan derajat
keyakinan (α) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap variabel memenuhi
asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut juga bisa
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Krisherdian, 2015). Kriteria pengujian
dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah:

a. Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
b. Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal

3.3.4 Uji Multikolinieritas
Asumsi ini menyatakan bahwa antara variabel independen tidak terdapat

gejala korelasi. Menurut Ghozali (2015 : 105) pengujian Multikolinieritas akan
menggunakan Variance Inflationfactor (VIF) dengan kriteria yaitu:

a. Jika angka tolerance dibawah 0,10 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala
multikolinearitas.

b. Jika angka tolerance diatas angka 0,10 dan VIF < 10 dikatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

3.3.5 Uji Heterokesdastisitas
Ujiheterokesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, atau disebut homoskesdastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homokesdastisitas, tidak heterokesdastisitas.
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Menurut Ghozali (2015 : 139-143) heterokesdastisitas ditandai dengan
adanya pola tertentu pada grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada tidaknya
heterokesdastisitas dapat dilakukan dengan mellihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di-studentized. Adapun dasar
analisisnya sebagai berikut:

1) Jika ada pola tersebut, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengidentikasikan bahwa telah terjadi
heterokesdastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokesdastisitas.

3.3.5 Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linear berganda ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada peiode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi kolerasi, maka terjadi
autokolerasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokolerasi (Ghozali,
2015 : 62).

Untuk mendeteksi ada tidaknya kolerasi, melalui model tabel Durbin
Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS,dimana secara umum dapat
diambil patokan yaitu (Santoso, 2015 : 62).

1) Jika angka D-W dibawah -2, bearti autokolerasi positif.
2) Jika angka D-W diatas +2, bearti autokolerasi negatif.
3) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, bearti tidak ada

autokolerasi.

3.3.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk melihat pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah dengan menggunakan analisis
regresi berganda (multiple regression analysis).Metode regresi berganda
merupakan metode statistik untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen.Analisis ini bertujuan untuk menguji
hubungan antar variabel penelitian dan mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.Model analisis ini digunakan
karena dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan antara variabel-
variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β 2X2+ e
Keterangan:
Y = Earning Per Share
α = Konstanta
X1 = Variabel independen 1

(Operating Leverage)
X2 =Variabel independen 2

(Financial Leverage)
β(1,2) = Koefisien Regresi masing-
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masing variabel independen
e = error term, yaitu kesalah

regresi

3.3.7 Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian akan diuji dengan menggunakan

uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial.

PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Operating Leverage Terhadap Earning Per Share

Hipotesis pertama menguji pengaruh operating leverage terhadap earning
per share. Berdasarkan variabel operating leverage memiliki thitung sebesar 3,452 >
ttabel 2,034, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Dengan demikian H0
ditolak, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel operating leveraget
erhadap earning per share Dengan demikian H1 diterima.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa operating leverage berkaitan dengan
penjualan perusahaan dan laba sebelum bunga dan pajak. Ukuran leverage operasi
adalah tingkat operating leverage yang disebut dengan Degree of Operating
Leverage (DOL). Nilai DOL yang merupakan hasil dari perhitungan Operating
Leverage meningkat, hal tersebut berarti bahwa tingkat DOL perusahaan semakin
besar, maka semakin besar fluktuasi naik turunnya laba operasi terhadap
perubahan volume penjualan.

Semakin tinggi operating leverage perusahaan, maka semakin tinggi pula
sensitivitas EBIT terhadap tingkat penjualan. Semakin tinggi biaya tetap yang
digunakan perusahaan, maka semakin tinggi operating leverage yang dicapai dan
semakin besar pula sensivitas laba bersih terhadap perubahan penjualan. Jika
suatu perusahaan mempunyai operating leverage yang tinggi, maka sedikit saja
peningkatan dalam penjualan dapat meningkatkan persentase yang besar dalam
laba. Sebaliknya, jika perusahaan mempunyai operating leverage yang rendah,
maka akan memberi pengaruh negatif berupa penurunan dalam penjualan terhadap
laba bersih.

Sehingga dengan semakin tingginya nilai operating leverage maka resiko
yang di tangung para investor juga akan semakin tinggi dan pada akhirnya para
investor akan menginginkan tingkat pengembalian mereka yang lebih tinggi juga
sebagai gantinya, kenaikan tingkat pengembalian ini bisa tercermin dari kenaikan
nilai EPS perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian Rakhman (2017) dan Fahmi (2013) yang
menunjukkan bahwa operating leverage berpengaruh signifikan terhadap earning
per share. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi
(2015) dan Putra (2013) yang menyatakan bahwa operating leverage tidak
berpengaruh terhadap earning per share.

4.2 Pengaruh Financial Leverage Terhadap Earning Per Share
Hipotesis kedua menguji pengaruh financial leverage terhadap α.

Berdasarkan financial leverage memiliki thitung sebesar 3,033 > ttabel 2,034, dengan
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nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak, maka
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel financial leverage terhadap
earning per share. Dengan demikian H2 diterima.

Financial leverage merupakan suatu rasio yang menunjukan sejauh mana
bisnis bergantung pada pembiayaan hutang. Financial leverage akan diproksikan
dengan menggunakan rasio perbandingan total hutang dengan modal sendiri atau
dikenal dengan DER (Debt to Equity Ratio).

Debt to equity ratio adalah rasio utang terhadap ekuitas di hitung dengan
membagi total hutang perusahaan (utang jangka panjang dan utang jangka pendek)
dengan ekuitas pemegang saham. Kebijakan pendanaan yang tercermin dalam
debt to equity ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian laba yang diperoleh
perusahaan.

Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan hutang. Semakin tinginya rasio ini akan berdampak pada
semakin tingginya risiko yang ditanggung oleh para investor, sehingga investor
tentunya juga menginginkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi pula.
Tingginya tingkat pengembalian tersebut bisa tercermin dari tingkat EPS yang
semakin naik atau semakin tinggi. DER yang tinggi berarti perusahaan memiliki
tingkat utang yang tinggi dengan beban tetap yang tinggi, sehingga akan
mengurangi beban pajak dan menciptakan keuntungan (earning per share) bagi
perusahaan. Hal tersebut tentu akan mempengaruhi laba bersih bagi pemegang
saham biasa termasuk deviden, di lain pihak dengan tingginya DER juga akan
meningkatkan risiko karena kewajiban untuk membayar utang lebih diutamakan.
Pemegang saham di lain pihak, menginginkan lebih banyak utang karena akan
memperbesar ekspektasi keuntungan yang di lihat dari sisi EPS. Maka dengan
tingginya nilai DER diharapkan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan yang
dicerminkan dengan kenaikan EPS.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhman
(2017) dan Sedana (2014) yang menghasilkan bahwa financial leverage
berpengaruh terhadap earning per share.
Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2015) dan
Putra (2013) yang menyatakan bahwa financial leverage tidak berpengaruh
terhadap earning per share.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa Operating
Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning Per Share
dengan pengaruh sebesar 0,05 . Karena Operanting Leverage yang tersedia
sudah sangat mendukung untuk menghasilkan tingkat Earning Per Share
yang tinggi bagi perusahaan. Hal ini membuktikan semakin bagus tingkat
EBIT yang tersedia maka akan semakin tinggi Earning Per Share yang
dihasilkan.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa Financial Leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning Per Share dengan
pengaruh sebesar 0,05 Karena beban tetap yang tinggi akan menggurangi
beban pajak dan menciptakan keuntungan earning per share bagi
perusahaan. Hal ini maka akan semakin tinggi tingkat Earning Per Share
yang dihasilkan.
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